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ABSTRAK

Skripsi ini membahas tentang perpustakaan yang di kekola oleh satu orang
pustakawan. Pokok permasalahan yang di angkat dalam penelitian ini adalah
bagaimana strategi yang di susun oleh pustakawan OPL agar kegiatan
kepustakawanan berjalan dengan efektif dan efisien. Tujuan penelitian ini adalah
untuk menjawab rumusan masalah dari bagaimana strategi pengelolaan One
Person Librarian, kendala yang dihadapi oleh pustakawan OPL dan bagimana
pandangan pimpinan terhadap One Person librarian. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang pustakawan di
Perpustakaan Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Komputer (STMIK)
Indonesia Banda Aceh. Ada 5 aspek yang di perlu dikuasi pustakawan OPL untuk
mebgelola perpustakaann yaitu time management, organizational management,
change management, stress management dan people management. Hasil
penelitian diketahui bahwa strategi One Person Librarian dalam mengelola
perpustakaan adalah pustakawan dapat mengelola waktu, organisasi, pengelolaan
perubahan, pengelolaan stres dan pengelolaan orang dengan baik. Kendala yang
dihadapi pustakawan OPL diantaranya beban kerja berat, keterbatasan waktu dan
sumber daya, kelehan dan burn out, keterbatasan keterampilan, keterbatasan
layanan pengguna. Pandangan pimpinan terhadap pengelolaan One Person
Librarian yaitu pimpinan menghargai dan berapreasi segala bentuk upaya
pustakawan OPL dan berharap pustakawan dapat lebih memperkembangkan ilmu
pengetahuan.

Kata Kunci: Strategi Pengelolaan, One Person Librarian (OPL), Pustakawan
Tunggal.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Di dalam UU No. 43 tahun 2007 dijelaskan bahwa Perpustakaan adalah
institusi pengelola koleksi karya tulis, karya cetak, dan/atau karya rekam secara
profesional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan pendidikan,
penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi para pemustaka. Sesuai dengan UU
43 tahun 2007 Pasal 24 ayat 1 maka setiap perguruan tinggi menyelenggarakan
perpustakaan yang memenuhi standar nasional perpustakaan dengan
memperhatikan Standar Nasional Pendidikan.

Di dalam Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi
disebutkan bahwa jumlah sumber daya manusia yang diperlukan oleh
perpustakaan perguruan tinggi dihitung berdasarkan perbandingan satu
pustakawan, dua tenaga teknis perpustakaan dan satu tenaga administrasi.! Akan
tetapi pada saat ini banyak sekali terdapat perpustakaan yang dikelola oleh 1
orang pustakawan, misalnya di perpustakaan perguruan tinggi. Pustakawan yang
bekerja sendiri dalam mengelola perpustakaan dinamakan dengan One Person
Librarian (OPL). OPL menjadi semakin familiar terjadi di berbagai institusi
pendidikan karena adanya kekurangan tenaga profesional dan juga efisiensi

anggaran. Di luar segala keterbatasan inilah OPL mempunyai tantangan tersendiri,

! Perpustakaan Nasioanal Rl, Peraturan Kepala Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2017 tentang Standar Nasional Perpustakaan Perguruan Tinggi, 11,
diakses melalui
https://jdih.perpusnas.go.id/file peraturan/Perka 13 2017 SNP Perpustakaan Perguruan Tinggi.
pdf, tanggal 30 Juli 2022.
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karena dituntut lebih profesional, mandiri, berani berinovasi, pandai
berkomunikasi, bisa berifikir outstanding. 2

Indonesia belum menetapkan peraturan resmi terkait Omne-Person
Librarian. Keberadaan organisasi atau asosiasi khusus yang membawahi One-
Person Librarian juga belum ada. Hal tersebut berdampak pada aktifitas
perpustakaan yang dijalankan secara apa adanya, karena kurangnya perhatian
terhadap keberadaan Omne-Person Librarian oleh lembaga induk pemerintah.
Namun demikian, penerapan One-Person Librarian pada instansi kerja
menimbulkan beragam hambatan seperti yang dijelaskan dalam penelitian yang
dilakukan oleh Sartini yang bekerja sebagai pustakawan OPL di Perpustakaan
Jurusan Karawitan ISI Surakarta menyebutkan bahwa pengelolaan perpustakaan
yang dilakukan oleh OPL memiliki beragam hambatan yaitu kurangnya evaluasi
dan penilaian terhadap diri pustakawan yang menyebabkan pustakawan yang
kurang mengerti kesalahan dan kekurangan atas penerapan prosedur yang
diterapkan. Hal ini yang menjadi kekurangan di sisi profesionalisme. Hambatan
lainnya yaitu adanya perasaan jenuh atau bosan pada pustakawan dan tidak ada
tenaga pengganti pustakawan lainnya.3

Sebuah perpustakaan yang dikelola oleh omne-person librarian karena

berbagai alasan. Pertama, organisasi induknya yang baru saja didirikan dan belum

2 Resti Andriani, “Humble” Dalam Harmoni Sebagai Pustakawan Tunggal (One Person
Librarian): Studi Kasus Perpustakaan Teknik Pertambangan Institut Teknologi Bandung,
PROSIDING: Semiloka Nasional Inovasi Perpustakaan (Lampung: UPT. Perpustakaan
Universitas Lampung, 2017), 63, diakses melalui https://library.unila.ac.id/web/sniper2017/,
tanggal 30 Juli 2022.

3 Sartini, Penerapan One Person Librarian (OPL) di Perpustakaan Jurusan Karawitan
ISI Surakarta, (Surakarta: UPT. Perpustakaan Institut Seni Indonesia, 2016), 7, diakses melalui
https://digilib.isi-ska.ac.id/wp-content/uploads/2016/05/OPL.pdf, tanggal 30 Juli 2022.
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mengetahui dengan pasti berapa jumlah staf yang dibutuhkan untuk mengelola
perpustakaannya. Kedua, kondisi keuangan organisasi induk yang buruk atau
kurangnya dukungan manajemen perpustakaan, yang memungkinkan adanya
pengurangan jumlah tenaga perpustakaan hingga hanya ada seorang pustakawan
dalam perpustakaannya. Ketiga, kebijakan perpustakaan itu sendiri yang hanya
membutuhkan seorang pustakawan yang terlatih untuk melayani kebutuhan
informasi dari organisasi induknya dengan lebih efisien.*

Berdasarkan pengamatan peneliti pada perpustakaan Sekolah Tinggi
Manajemen Informatika Komputer (STMIK) Indonesia Banda Aceh memiliki
seorang pustakawan OPL yang bekerja di mana pustakawan tersebut melakukan
segala macam pekerjaan kepustakawan seorang diri. Dari pengamatan yang
terlihat, setiap kegiatan pengelolaan perpustakaan yang dijalankan berlangsung
kurang efektif dan efisien seperti pada kegiatan pendataan buku lama dan
pengolahan buku baru yang memakan waktu lebih lama karena hanya dilakukan
oleh satu orang pustakawan saja.Begitupun pada proses menyampul buku yang
terlihat sedikit lebih lama karena tidak adanya tenaga bantuan lain untuk
membantu proses penyampulan buku perpustakaan.

Setelah peneliti melakukan observasi dan wawancara awal, peneliti
menemukan beberapa kendala diantaranya jika kegiatan operasional perpustakaan
terjadi di saat yang bersamaan, maka strategi yang dilakukan oleh pustakawan

OPL STMIK adalah mendahulukan mana yang lebih penting terlebih dahulu,

4 Sutriono, Strategi One Person Librarian (OPL) Dalam Mewujudkan Perpustakaan
Sebagai Mitra Riset (Study Kasus pada Perpustakaan lain Bengkulu), Indonesian Journal of
Library and
Information Science Vol. 1 No.1, (2020), 2-3, diakses melalui https://journal.ar-raniry.ac.id/in
dex.php/ijlis/article/view/527, tanggal 30 Juli 2022.
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kemudian pustakawan akan melanjutkan kegiatan lainnya. Kemudian jika
pustakawan OPL STMIK tidak bisa berhadir pada salah satu hari kerjanya maka
pustakawan OPL akan mencari penggantinya agar perpustakaan STMIK tetap
buka sebagaimana jadwal beroperasionalnya. Sama halnya ketika pustakawan
OPL sedang mengikuti rapat yang diselenggarakan oleh akademik STMIK, maka
yang dilakukan oleh pustakawan OPL STMIK adalah tetap membuka
perpustakaan namun tanpa layanan.’ Hambatan yang terlihat tersebut merupakan
sebuah kendala yang dihadapi pustakawan dimana pustakawan harus memiliki
strategi agar pengelolaan perpustakaan dapat dijalankan sesuai dengan
perencanaan yang dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

Untuk mengatasi berbagai kendala yang dihadapi oleh pustakawan OPL,
diperlukan serangkaian strategi yang tepat sehingga memperoleh hasil kerja yang
sesuai dengan yang direncanakan sebelumnya. Strategi sendiri dapat diartikan
sebagai sekumpulan tindakan atau aktivitas yang berbeda untuk mengantarkan
nilai yang unik. Adapun ahli yang menegaskan strategi terdiri atas aktivitas-
aktivitas yang penuh daya saing serta pendekatan-pendekatan bisnis untuk
mencapai kinerja yang memuaskan (sesuai terget).® Strategi yang dibuat oleh
pustakawan OPL dapat membantu menyelesaikan tugas yang di embannya secara
efektif disamping kesulitan terhadap kendala yang ada sehingga pekerjaan yang
sebelumnya sulit dilakukan dapat terselesaikan dengan baik.

Adapun tugas dan kewajiban One-Person Librarian hampir sama dengan

pustakawan lain pada umumnya, yang membedakan adalah tugas dan tanggung

5 Wawancara bersama Pengelola Perpustakaan pada 20 Juli 2023
6 Rachmat, Manajemen Strategik, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2014), 2.
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jawab perpustakaan dikerjakan seorang diri. One-Person Librarian menjelaskan
tugas yang sering dilakukan sebagian besar pada kegiatan teknis perpustakaan
seperti pengadaan dan pengolahan, hal ini sesuai dengan teori yang diungkapkan
oleh Cooperman yang menjelaskan tugas pokok Omne-Person Librarian dalam
pengelolaan perpustakaaan seperti pengembangan koleksi, promosi perpustakaan,
pengembangan profesi, dan memahami perkembangan teknologi informasi.”
Dikutip dari Majalah Visi Pustaka, menyebutkan bahwa ada banyak
tantangan yang dihadapi pustakawan OPL. Untuk mengatasi tantangan tersebut,
pustakawa OPL harus memiliki strategi sehingga permasalahan yang dihadapinya
selama mengelola perpustakaan seorang diri dapat terselesaikan dengan baik. Ada
beberapa strategi yang dilakukan pustakawan OPL saat dihadapkan dengan
tantangan saat mengelola perpustakaan, yaitu menumpuknya buku yang harus
diolah. Buku baru terus datang sedangkan alokasi waktunya dirasa sangat sedikit
sekali. Salah satu strategi untuk itu, setiap buku yang datang diinput dulu ke
SLiMS, diberikan nomor barcode dan label (nomor panggil). Kemudian jika ada
waktu baru dilakukan klasifikasi lebih detail. Kemudian ramainya layanan
sirkulasi. Untuk mengatasi ramainya layanan sirkulasi dapat dilakukan dengan
membangun layanan sirkulasi mandiri dimana pemustaka dapat meminjam dan
mengembalikan koleksi perpustakaan tanpa dibantu dan diawasi oleh pustakawan.

Keuntungan dari layanan sirkulasi mandiri adalah tanpa adanya keberadaan fisik

7 Larry Cooperman, Managing the one-person Library, (Elsevier: Waltham, 2015), 11-52.
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pustakawan di perpustakaan, alur peminjaman dan pengembalian koleksi
perpustakaan bisa tetap berjalan.?

Selain itu, contoh strategi pustakawan OPL dalam mengatasi kendala yaitu
harus memiliki ambisi yang kuat untuk mengembangkan potensi diri. Mau belajar
dengan hal-hal baru dan berjejaring dengan kolega dari berbagai unit kerja,
sehingga permasalahan internal yang muncul kerap dapat teratasi dengan bantuan
yang didapat dari hubungan baik antar kolega di lingkungan kerja.

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Strategi Pengelolaan One Person Librarian (OPL) di
Perpustakaan Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Komputer (STMIK)
Indonesia Banda Aceh”. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui
strategi dalam mengatasi problematika yang dihadapi pustakawan OPL dalam

mengelola sebuah perpustakaan perguruan tinggi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana strategi pengelolaan oleh Omne Person Librarian (OPL) di
perpustakaan Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Komputer (STMIK)

Indonesia Banda Aceh?

8 Hendro Wicaksono, Pustakawan Tunggal (One-Person Librarian): Belajar dari
Perpustakaan  ELSAM, Visi Pustaka, Vol. 15 No. 1 (2013), diakses melalui
https://www.perpusnas.go.id/magazine-detail.php?lang=id&id=8278 tanggal 13 November 2022.
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. Bagaimana kendala yang dihadapi oleh pustakawan One Person Librarian

(OPL) di perpustakaan Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Komputer

(STMIK) Indonesia Banda Aceh?

. Bagaimana pandangan pimpinan Sekolah Tinggi Manajemen Informatika

Komputer (STMIK) terhadap pengelolaan One Person Librarian?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian berdasarkan masalah

yang telah dirumuskan adalah

1.

Untuk mengetahui strategi pengelolaan oleh One Person Librarian (OPL) di
perpustakaan Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Komputer (STMIK)

Indonesia Banda Aceh.

. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh pustakawan One Person

Librarian (OPL) di perpustakaan Sekolah Tinggi Manajemen Informatika

Komputer (STMIK) Indonesia Banda Aceh.

. Untuk mengatahui pandangan pimpinan Sekolah Tinggi Manajemen

Informatika Komputer (STMIK) terhadap pengelolaan One Person Librarian.

. Manfaat dan Kegunaan

Adapun manfaat dari penelitian dibedakan menjadi dua (2) yaitu:

. Manfaat ilmiah

a. Dapat dijadikan rujukan bagi para peneliti selanjutnya yang akan meneliti

masalah yang sama atau berhubungan dengan objek kajian ini.
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b. Dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan dalam memahami One
Person Librarian (OPL), khusus aspek strateginya untuk mengatasi kendala
yang dialaminya dalam mengelola sebuah perpustakaan.

2. Manfaat praktis
a. Memberikan masukan dan pengembangan dalam melakukan penelitian
terkait masalah Strategi Pengelolaan One Person Librarian (OPL) di
Perpustakaan.
b. Menjadi rujukan dalam penelitian selanjutnya terkait Omne Person

Librarian (OPL) dan strateginya dalam pengelolaan perpustakaan.

E. Penjelasan Istilah

Berdasarkan fokus dan rumusan masalah penelitian, maka uraian istilah
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. One Person Librarian (OPL)

Istilah one-person librarian diperkenalkan pertama kali oleh Guy St.
Clair— yang juga pendiri newsletter One-Person Librarian—pada tahun 1972, pada
konferensi Special Libraries Association di Boston. Istilah one-person librarian
sekarang lebih dikenal dengan solo librarianship. Sekilas solo librarian dapat
diartikan seseorang atau individu yang melakukan semua pekerjaan. One-person
librarian juga biasa didefinisikan sebagai: dimana semua pekerjaan dilakukan

oleh satu pustakawan.’

% Sartini, Penerapan One Person Librarian (OPL) di Perpustakaan Jurusan Karawitan
ISI Surakarta, (Surakarta: UPT. Perpustakaan Institut Seni Indonesia, 2016), diakses melalui
https://digilib.isi-ska.ac.id/wp-content/uploads/2016/05/OPL.pdf, tanggal 30 Juli 2022.
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Definisi yang lebih spesifik oleh Special Libraries Association (SLA): “the
isolated librarian or information provider who has no professional peers within
the immediate organization.” Bisa diartikan sebagai seorang pustakawan yang
berada di suatu lembaga informasi atau perpustakaan yang tidak memiliki staf
profesional atau asisten dalam mengelola perpustakaan.'”

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa yang dimaksud
One Person Librarian (OPL) dalam penelitian ini adalah seorang pustakawan di
Perpustakaan Sekolah Tinggi Manajemen Informatika Komputer (STMIK)

Indonesia Aceh yang melakukan tugas kepustakawanannya seorang diri.

2. Pengelolaan Perpustakaan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengelolaan perpustakaan berarti
kegiatan ~mengurus sesuatu, dapat diartikan sebagai mengurus atau
menyelenggarakan perpustakaan.!! Pengelolaan perpustakaan merupakan proses
penetapan kebijakan, pengelolaan koleksi, gedung dan prasarana, pengembangan
layanan, sumber daya manusia dan organisasi dalam perpustakaan.'?

Menurut Nanang, pengelolaan ialah suatu proses manajemen terlibat

fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh seseorang manajer atau pimpinan,

10 Sutriono, Strategi One Person Librarian (OPL) Dalam Mewujudkan Perpustakaan
Sebagai Mitra Riset (Study Kasus Pada Perpustakaan lain Bengkulu), Indonesian Journal of
Library and Information Science Vol. 1 No.l, (2020), diakses melalui https://journal.ar
raniry.ac.id/index.php/ijlis/article/view/527, tanggal 30 Juli 2022.

"' Tri Hardiningtyas, Peran Pustakawan dalam Pengelolaan Perpustakaan, (Universitas
Sebelas Maret: UPT. Perpustakaan Universitas Sebelas Maret, 2016), diakses melalui
https://library.uns.ac.id/peran-pustakawan-dalam-pengelolaan-perpustakaan/, tanggal 30 Juli 2022.

12 Afif Alfiyanto, dkk, PelaksO6anaan Standar Pengelolaan Perpustakaan Di UPT SMK
Musi  Banyuasin, Studi Manageria, Vol. 4, No. 1, (2022), 2, diakses melalui
http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/studiamanageria/article/vie/w/9994/4776, tanggal 30 Juli
2022.
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yaitu perencanaan, pengorganisasian, pimpinan dan pengawasan.!*> Pengelolaan
dapat juga diartikan sebagai melakuakn sesuatu agar sesuai serat cocok dengan
kebutuhan sehingga lebih bermanfaat.'4

Sedangkan menuru Rohman, pengelolaan merupakan suatu upaya
pemberian bimbingan dan pengarahan melalui perencanaan, koordinasi,
pengintergrasian, pembagian tugas secara profesional dan proposional,
pengoraganisasian, pengendalian dan pemanfaatan sumberdaya yang ada untuk
mencapai tujuan bersama. '3

Adapun pengelolaan perpustakaan yang peneliti maksud adalah kegiatan
mengurus perpustakaan seperti penetapan kebijakan, melakukan pelayanan,
pengelolaan koleksi, gedung dan prasarana, sumber daya manusia dan organisasi
dalam perpustakaan, pengadaan bahan koleksi dan lainnya yang berkaitan dengan

operasional perpustakaan.

13 Nanang Fatah, Konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dan Dewan Sekolah,
(Bandung: Pustaka, 2015), hlm. 32.

14 Pascallino Julian Suawa, "Manajemen Pengelolaan Dana Revitalisasi Danau Tondano
Oleh Pemerintah Kabupaten Minahasa (Studi Kasus di Balai Wilayah Sungai Sulawesi)", Jurnal
Governance Vol. 1 No. 2, (2021), 3

15" Abdul Rahman, Dasar-Dasar Manajemen Publik, (Malang: Empat dua, 2018), hlm. 13



